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ABSTRAK 

Masalah limbah plastik menjadi tantangan serius dalam menjaga kelestarian lingkungan, termasuk 

di wilayah pedesaan seperti Nagari Limau Puruik, Kabupaten Padang Pariaman. Melalui program 

Kuliah Kerja Nyata (KKN), dilakukan inisiatif edukatif dan aplikatif berupa pemanfaatan sampah 

plastik dengan metode ecobrick sebagai solusi pengelolaan sampah yang ramah lingkungan. 

Program ini mencakup serangkaian kegiatan, mulai dari sosialisasi dampak sampah plastik, 

pelatihan pembuatan ecobrick, hingga pendampingan masyarakat dalam penerapannya. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat mulai memahami pentingnya pemilahan sampah dan 

mampu mengolah sampah plastik menjadi ecobrick yang fungsional, seperti kursi, meja, dan 

pembatas taman. Selain mengurangi volume sampah, program ini juga mendorong kesadaran 

kolektif akan pentingnya perilaku hidup bersih dan berkelanjutan. Diharapkan, metode ecobrick 

dapat terus diimplementasikan sebagai solusi jangka panjang dalam pengelolaan limbah plastik 

berbasis partisipasi masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

Plastic waste remains a major environmental challenge, particularly in rural areas such as Nagari 

Limau Puruik, Padang Pariaman Regency. Through the Community Service Program (Kuliah 

Kerja Nyata/KKN), a practical and educational initiative was implemented to reduce plastic waste 

using the ecobrick method. The program involved awareness campaigns, hands-on training 

sessions on ecobrick production, and community mentoring. The results revealed a growing public 

understanding of the importance of plastic waste separation and recycling. The produced ecobricks 

were utilized for functional purposes such as making chairs, tables, and garden dividers. In 

addition to reducing the volume of waste, the program fostered a collective awareness of 

sustainable and eco-friendly living practices. This initiative shows that ecobrick technology has 

the potential to become a long-term community-based solution for plastic waste management in 

rural areas. 
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PENDAHULUAN 

 

Ecobrick telah muncul sebagai salah satu solusi kreatif dan berkelanjutan dalam mengatasi 

permasalahan sampah plastik yang semakin mendesak di Indonesia. Teknik ini, yang melibatkan 

pemadatan botol plastik dengan sampah plastik lainnya, telah menarik perhatian berbagai 

kalangan dari aktivis lingkungan hingga pemerintah sebagai metode yang potensial untuk 

mengurangi dampak lingkungan dari limbah plastik Widodo & Mawarni, 2022). Indonesia, 

sebagai salah satu negara penyumbang sampah plastik terbesar di dunia, menghadapi tantangan 

besar dalam pengelolaan limbah terutama limbah plastik. Ecobrick menawarkan pendekatan yang 

unik dengan mengubah sampah menjadi sesuatu yang bermanfaat dan membuka peluang baru 

dalam kerajinan dan arsitektur berkelanjutan dan pemberdayaan masyarakat. 

Implementasi ecobrick di berbagai daerah di Indonesia telah menunjukkan potensi yang 

menjanjikan. Dari proyek-proyek pembangunan skala kecil hingga inisiatif pendidikan 

lingkungan, ecobrick telah membuktikan diri sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pengelolaan sampah dan mendorong partisipasi aktif dalam solusi 

lingkungan. 

Selain manfaat lingkungan, ecobrick juga membawa dampak sosial-ekonomi yang positif. 

Beberapa komunitas telah berhasil mengembangkan usaha mikro berbasis ecobrick, menciptakan 

lapangan kerja baru sambil mengurangi limbah plastik di lingkungan mereka (Santoso & 

Wibowo, 2023). Hal ini menunjukkan potensi ecobrick tidak hanya sebagai solusi lingkungan, 

tetapi juga sebagai pendorong untuk pemberdayaan ekonomi lokal (Rahmawati & Sulistyo, 

2022). Oleh karena itu, pembuatan ecobrick ini menjadi salah satu program kerja Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Reguler Universitas Negeri Padang. Namun, pengembangan ecobrick di Indonesia 

juga menghadapi beberapa tantangan. Masalah standardisasi kualitas, keamanan struktur, dan 

skala produksi masih perlu diatasi untuk mengoptimalkan penggunaan ecobrick dalam konstruksi 

(Yulianto & Hidayat, 2021). Selain itu, diperlukan dukungan kebijakan dan regulasi yang lebih 

kuat untuk mendorong adopsi ecobrick secara luas (Hartanto & Sari, 2023). 

Artikel ini akan mengeksplorasi perkembangan ecobrick di Indonesia, meneliti 

dampaknya terhadap lingkungan dan masyarakat, serta menganalisis tantangan dan peluang yang 

ada. Dengan memahami potensi dan batasan ecobrick, diharapkan pembaca dapat 

mengoptimalkan perannya dalam mendukung strategi pengelolaan sampah yang berkelanjutan di 

Indonesia (Setiawan & Haryanto, 2022). Pendidikan di wilayah Minangkabau secara historis 

memiliki akar yang kuat, baik melalui sistem pendidikan adat (surau dan penghulu) maupun 

pendidikan formal modern yang berkembang pesat sejak abad ke-20 (Putri, et al., 2025; Rachman, 

et al., 2024; Ulya, et al., 2023; Ulya, et al., 2022). Bahasa Minangkabau, sebagai bagian integral 

dari identitas budaya, memainkan peran penting dalam transmisi nilai, pengetahuan lokal, dan 

kearifan lingkungan dari generasi ke generasi (Liusti, et al., 2024; Ningsi & Ulya, 2025; Saputra 

& Ulya, 2025; Ulya, 2024; Erni et al., 2025). Namun, dalam konteks pendidikan formal masa 

kini, penggunaan bahasa Minangkabau cenderung termarginalkan, digantikan oleh dominasi 

bahasa Indonesia dan bahasa asing, sehingga menurunkan kemampuan generasi muda dalam 

berbahasa daerah (Rachman, et al., 2023; Erni & Ulya, 2021; Ulya, et al., 2018; Ulya, 2022). 

Padahal, penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis bahasa ibu, termasuk dalam isu-

isu lingkungan lebih efektif dalam membangun pemahaman mendalam dan keterikatan emosional 

terhadap materi Pelajaran (Kariyati, et al., 2024; Gidion & Ulya, 2025; Haryanti & Ulya, 2025; 

Islami & Ulya, 2025). Integrasi bahasa Minangkabau dalam program edukasi lingkungan, seperti 
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pelatihan ecobrick, dapat memperkuat pesan keberlanjutan melalui pepatah, peribahasa, atau 

istilah lokal yang kaya makna ekologis. Dengan demikian, revitalisasi bahasa Minangkabau 

bukan hanya soal pelestarian linguistik, tetapi juga menjadi strategi pendidikan yang berdaya 

dalam mendorong kesadaran ekologis dan pemberdayaan komunitas lokal. 

Di wilayah Minangkabau, khususnya di Nagari Limau Puruik, nilai-nilai adat “adat 

basandi syarak, syarak basandi Kitabullah” dan prinsip alam takambang jadi guru (alam sebagai 

guru) sejatinya menyiratkan kesadaran ekologis yang mendalam, alam harus dijaga, dihormati, 

dan tidak dieksploitasi secara berlebihan (Afnita, et al., 2023; Erni, et al., 2024; Gani & Ulya, 

2022). Namun, modernisasi dan pergeseran pola konsumsi telah mengikis sebagian praktik 

tradisional yang ramah lingkungan, termasuk dalam pengelolaan sampah. Kini, banyak 

masyarakat Minangkabau, terutama generasi muda, lebih terbiasa dengan budaya konsumsi 

(Alwi, et al., 2025; Asmawati, et al., 2023; Andriyani, et al., 2024; Rachman, et al., 2024; Rasyid, 

et al., 2023; Ulya, et al., 2017). Oleh karena itu, penerapan ecobrick di Nagari Limau Puruik tidak 

hanya merupakan solusi teknis, tetapi juga upaya rekonstruksi nilai budaya, menghidupkan 

kembali semangat kearifan lokal melalui inovasi lingkungan kontemporer (Alwi, et al., 2025; 

Aditiawarman, et al., 2025; Indriyani, et al., 2025). Dengan demikian, ecobrick menjadi jembatan 

antara warisan adat Minangkabau dan tantangan ekologis masa kini. 

Permasalahan utama yang dihadapi di lokasi pengabdian masyarakat, yakni Nagari Limau 

Puruik, terletak pada rendahnya kesadaran dan kapasitas masyarakat dalam mengelola limbah 

plastik secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil observasi langsung di lapangan, diketahui bahwa 

sampah plastik, seperti bungkus makanan, kantong kresek, dan botol minuman, kerap kali 

dibuang sembarangan dan bahkan dibakar di halaman rumah atau tepi jalan. Kondisi ini bukan 

hanya menyebabkan pencemaran lingkungan secara visual, tetapi juga berisiko mencemari tanah 

dan udara akibat zat kimia berbahaya yang dihasilkan dari proses pembakaran plastik. Fenomena 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat belum memahami dampak jangka panjang 

dari akumulasi sampah plastik terhadap kesehatan, kesuburan tanah, dan kualitas udara. 

 
Gambar 1. Tempat Pembuangan Sampah (TPSA) 

Kurangnya sistem pengelolaan sampah yang terpadu di tingkat nagari juga memperparah 

kondisi tersebut. Tidak adanya tempat penampungan sampah yang memadai, minimnya fasilitas 

daur ulang, dan belum adanya regulasi lokal yang mengatur pemilahan sampah menjadikan upaya 

pengurangan sampah menjadi sangat terbatas. Ditambah lagi, kegiatan edukatif dari pemerintah 

ataupun lembaga lingkungan belum menjangkau masyarakat secara menyeluruh, sehingga 

perilaku buang sampah sembarangan masih dianggap sebagai hal yang wajar. 

Selain itu, budaya konsumtif masyarakat yang tinggi terhadap produk berbahan plastik 

sekali pakai tanpa diimbangi dengan kesadaran untuk mendaur ulang turut mempercepat 
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penumpukan sampah. Dalam wawancara singkat dengan beberapa warga, diketahui bahwa 

sebagian besar belum pernah mendengar konsep ecobrick atau bentuk daur ulang lainnya, yang 

menunjukkan adanya kesenjangan informasi dan edukasi mengenai pengelolaan limbah plastik. 

Padahal, potensi untuk memberdayakan masyarakat melalui kegiatan daur ulang seperti ecobrick 

sangat besar, terutama karena ketersediaan bahan baku limbah plastik yang melimpah dan 

kesediaan masyarakat untuk belajar jika diberikan pendampingan secara langsung. 

Masalah ini tidak hanya menjadi isu lingkungan, tetapi juga menyangkut aspek sosial dan 

ekonomi. Masyarakat kehilangan peluang untuk mengubah sampah menjadi produk bernilai guna 

tinggi yang bisa dimanfaatkan atau bahkan dijual. Oleh karena itu, perlu adanya intervensi nyata 

dan sistematis melalui kegiatan pengabdian masyarakat untuk memperkenalkan metode 

pengelolaan sampah yang tidak hanya solutif, tetapi juga bersifat partisipatif dan berkelanjutan. 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah metode 

deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan secara mendalam 

proses serta dampak dari program pembuatan ecobrick dalam upaya pengelolaan limbah plastik di 

Nagari Limau Puruik, Kecamatan V Koto Timur, Kabupaten Padang Pariaman. Pemilihan metode 

ini didasarkan pada kebutuhan untuk memperoleh pemahaman kontekstual terhadap kondisi 

lingkungan dan sosial masyarakat setempat. Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

menggali data melalui komunikasi terbuka, observasi langsung, serta wawancara atau diskusi 

dengan masyarakat secara menyeluruh (Hayati et al., 2022; Aditiawarman, et al., 2025; Saputra et 

al., 2025; Ulya, 2025; Ulya, 2019; Hasan, et al., 2022). 

Tahapan awal pelaksanaan dimulai dengan kegiatan observasi terhadap kondisi lingkungan 

sekitar, yang menunjukkan banyaknya limbah plastik yang dibuang sembarangan di jalanan dan 

pekarangan rumah. Tim mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) melakukan survei untuk 

memetakan permasalahan dan menggali pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan sampah, 

khususnya limbah plastik. Hasil observasi ini menjadi dasar untuk merancang kegiatan pelatihan 

dan sosialisasi. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data melalui teknik wawancara informal 

dengan warga, perangkat desa, dan tokoh masyarakat, guna mengetahui sejauh mana tingkat 

kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam program berbasis lingkungan. 

Setelah identifikasi masalah dilakukan, tahap berikutnya adalah perencanaan program 

kerja. Mahasiswa KKN menyusun strategi pelaksanaan yang mencakup penyiapan alat dan bahan 

pembuatan ecobrick, pembentukan tim kerja, serta penyusunan jadwal sosialisasi dan pelatihan. 

Peralatan yang disiapkan meliputi sekitar 30 kg sampah plastik bersih dan kering, 300 botol air 

mineral bekas ukuran 600 ml, tongkat pemadat, ember, gunting, kuas, cat akrilik, dan kawat. 

Sebelum kegiatan utama dilaksanakan, tim melakukan simulasi pembuatan ecobrick secara 

mandiri untuk memastikan pemahaman yang baik terhadap teknik dan langkah-langkahnya, 

sekaligus menghasilkan contoh produk yang nantinya akan digunakan saat pelatihan. 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung dalam beberapa tahapan, yakni pengumpulan sampah 

plastik oleh mahasiswa dan masyarakat, pemilahan sampah berdasarkan jenis dan kebersihan, 

pemotongan sampah menjadi potongan kecil, hingga proses pemadatan sampah ke dalam botol. 

Proses ini dilakukan secara bertahap dan melibatkan perwakilan masyarakat agar mereka dapat 

langsung mempraktikkan pembuatan ecobrick. Setiap botol dipadatkan hingga keras dan tidak 

dapat ditekan, memastikan bahwa produk yang dihasilkan benar-benar layak pakai. Hasil akhirnya 
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dikumpulkan dan digunakan untuk membuat pot tanaman yang disusun secara melingkar 

mengelilingi polybag. Sebanyak tujuh pot berhasil dibuat dan diletakkan di area publik, yaitu di 

depan kantor wali nagari Limau Puruik, sebagai simbol keberhasilan dan keberlanjutan program 

ini. 

Evaluasi program dilakukan melalui kegiatan refleksi bersama dan wawancara lanjutan 

dengan masyarakat serta perangkat desa. Tahap ini bertujuan untuk menilai efektivitas kegiatan, 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama pelaksanaan, serta menjaring masukan untuk 

perbaikan di masa depan. Warga memberikan tanggapan positif dan menyatakan ketertarikan 

untuk melanjutkan kegiatan secara mandiri, terutama karena kegiatan ini tidak hanya berkontribusi 

pada kebersihan lingkungan tetapi juga menumbuhkan nilai kebersamaan dan tanggung jawab 

sosial. Dengan metode ini, program pengabdian tidak hanya menyentuh aspek praktis pembuatan 

ecobrick, tetapi juga mendorong transformasi pola pikir masyarakat dalam menghadapi masalah 

lingkungan secara berkelanjutan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Identifikasi Kebutuhan dan Permasalahan 

Melalui observasi dan survei lapangan yang dilakukan secara langsung, ditemukan bahwa 

permasalahan sampah plastik menjadi isu lingkungan yang cukup krusial di Nagari Limau Puruik. 

Sampah plastik kerap ditemukan berserakan di sepanjang jalanan, menunjukkan minimnya 

kesadaran masyarakat dalam pengelolaan limbah domestik. Ketidakteraturan dalam penanganan 

sampah ini tidak hanya mengganggu estetika lingkungan, tetapi juga berpotensi menimbulkan 

dampak ekologis jangka panjang, seperti pencemaran tanah dan saluran air. Temuan ini menjadi 

dasar penting dalam merancang intervensi berbasis komunitas yang relevan dengan kondisi lokal. 

Sebagai bagian dari upaya pendampingan masyarakat, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) menunjukkan kesiapan yang memadai dalam mengimplementasikan program kerja 

berbasis lingkungan. Sebelum pelaksanaan sosialisasi, mahasiswa telah menyiapkan alat dan 

bahan yang diperlukan untuk pembuatan ecobrick, sebuah metode daur ulang sampah plastik 

dengan cara memadatkannya ke dalam botol bekas. Selain itu, mereka juga membuat beberapa 

contoh ecobrick terlebih dahulu sebagai model demonstrasi. Langkah ini bertujuan untuk 

memastikan efektivitas penyampaian materi serta membangun kepercayaan masyarakat terhadap 

inovasi yang ditawarkan. 

Temuan lapangan mengungkapkan bahwa warga Nagari Limau Puruik belum memiliki 

pemahaman yang memadai mengenai alternatif pemanfaatan sampah plastik. Praktik yang umum 

dilakukan adalah pembakaran sampah secara langsung, yang selain tidak ramah lingkungan, juga 

berpotensi membahayakan kesehatan. Minimnya pengetahuan tentang pengelolaan sampah 

berkelanjutan menunjukkan perlunya intervensi edukatif yang partisipatif. Dalam konteks ini, 

program ecobrick yang diinisiasi oleh mahasiswa KKN hadir sebagai solusi lokal yang sederhana 

namun strategis, sekaligus menjadi sarana literasi lingkungan bagi masyarakat setempat. 

Penyusunan Rencana 

Sebagai respons terhadap permasalahan sampah plastik yang teridentifikasi melalui 

observasi awal, disusunlah rencana aksi yang sistematis dan partisipatif. Langkah pertama dalam 

rencana tersebut adalah melaksanakan observasi atau survei lapangan secara langsung. Kegiatan 

ini bertujuan untuk memetakan lokasi-lokasi kritis penumpukan sampah, memahami pola perilaku 
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masyarakat dalam mengelola limbah, serta mengidentifikasi potensi sumber daya lokal yang dapat 

dimanfaatkan dalam intervensi lingkungan. 

Langkah kedua dalam rencana aksi adalah melakukan pemilahan sampah, khususnya 

sampah plastik yang masih layak digunakan sebagai bahan baku ecobrick. Proses pemilahan ini 

tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga menjadi momentum edukasi bagi warga 

mengenai prinsip-prinsip pengelolaan sampah berbasis sumber, mulai dari pengurangan, 

pemanfaatan ulang, hingga daur ulang. Dengan memilah sampah sejak dari sumbernya, diharapkan 

dapat menekan volume limbah yang dibakar atau dibuang sembarangan. 

Untuk memastikan jangkauan dan efektivitas pelaksanaan program, langkah ketiga adalah 

membentuk beberapa tim kerja yang akan disebar ke titik-titik strategis di Nagari Limau Puruik. 

Setiap tim diberi tanggung jawab untuk melakukan sosialisasi, pendampingan praktik pembuatan 

ecobrick, serta memantau perkembangan partisipasi warga di wilayah masing-masing. Pendekatan 

berbasis zonasi ini memungkinkan intervensi dilakukan secara lebih terarah, adaptif terhadap 

kondisi lokal, dan mendorong kepemilikan program oleh masyarakat itu sendiri. 

Pelaksanaan Rencana 

Setelah rencana disusun, selanjutnya adalah melaksanakan aksi sesuai rencana tersebut. 

Dalam pelaksanaan pembuatan ecobrick ini, dibutuhkan berbagai alat dan bahan, yaitu kurang 

lebih 30 kg sampah plastik bersih dan kering seperti kantong plastik dan bungkus makanan, 300 

buah sampah botol air mineral 600 ml yang sejenis, gunting, ember atau wadah lain, tongkat atau 

alat pemadat, kuas, cat akrilik, dan kawat. 

Langkah awal dalam pembuatan ecobrick dimulai dengan persiapan alat dan bahan yang 

diperlukan, termasuk botol plastik bekas berukuran standar, tongkat pemadat, serta sampah plastik 

bersih. Sampah plastik yang dikumpulkan, seperti kemasan makanan, bungkus detergen, atau 

plastik sekali pakai, terlebih dahulu dicuci hingga bersih dari sisa makanan atau residu lainnya, 

lalu dikeringkan secara menyeluruh. Proses ini penting untuk mencegah pertumbuhan jamur atau 

bau tidak sedap pada ecobrick yang telah jadi, sekaligus memastikan kualitas akhir produk daur 

ulang tersebut. 

Sampah plastik yang ukurannya terlalu besar untuk dimasukkan langsung ke dalam mulut 

botol dipotong menjadi bagian-bagian kecil berukuran sekitar 2–5 cm. Pemotongan ini 

memudahkan proses pemasukan plastik ke dalam botol dan meningkatkan efisiensi pemadatan. 

Potongan-potongan tersebut kemudian dikumpulkan dalam wadah seperti ember untuk 

mempermudah pengambilan selama proses pengisian. Tahap ini juga menjadi momentum edukasi 

bagi masyarakat mengenai seleksi jenis plastik yang sesuai untuk ecobrick, yaitu plastik non-

organik yang sulit terurai secara alami. 

Pengisian botol dilakukan secara bertahap: setiap kali sejumlah potongan plastik 

dimasukkan, botol langsung dipadatkan menggunakan tongkat kayu atau alat serupa. Pemadatan 

dilakukan secara konsisten untuk memastikan tidak ada rongga udara di dalam botol. Idealnya, 

ecobrick yang telah selesai harus terasa keras dan padat saat ditekan; jika masih terasa lunak, 

berarti perlu ditambahkan lebih banyak sampah plastik. Kepadatan ini menentukan kekuatan 

struktural ecobrick, yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan bangunan alternatif dalam 

proyek-proyek komunitas. 

Dari proses yang dilakukan secara kolaboratif antara mahasiswa KKN dan warga Nagari 

Limau Puruik, berhasil dihasilkan sebanyak 300 buah ecobrick yang setara dengan pemanfaatan 

sekitar 30 kilogram sampah plastik. Ecobrick yang telah jadi dikumpulkan dan disimpan di tempat 

yang kering serta terlindung dari paparan sinar matahari langsung. Penyimpanan yang tepat ini 
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bertujuan untuk menjaga keawetan dan kualitas ecobrick sebelum digunakan dalam konstruksi 

atau proyek lingkungan lainnya. Keberhasilan ini tidak hanya mengurangi volume sampah plastik 

di lingkungan setempat, tetapi juga menjadi bukti nyata bahwa limbah dapat ditransformasi 

menjadi solusi berkelanjutan melalui partisipasi aktif masyarakat. 

  

 
Gambar 2. Proses Pembuatan Ecobrick 

Pemanfaatan ecobrick dapat digunakan sebagai furnitur, elemen dekoratif, bahan 

bangunan, dan lain sebagainya. Namun pada eksperimen kali ini, ecobrick digunakan sebagai pot 

tanaman. Satu buah pot membutuhkan 25-50 buah ecobrick yang dirangkai mengelilingi poly bag, 

sehingga untuk keseluruhan, didapatkan tujuh buah pot tanaman. Pot yang telah jadi harus 

dipastikan untuk diikat dengan kencang agar kuat sebagai pot dan tidak mudah merosot. Gunakan 

pula cat akrilik untuk memperindah tampilan ecobrick. 

Pot dari ecobrick yang telah jadi diletakkan di depan kantor wali nagari limau puruik. 

Kegiatan penyerahan dan sosialisasi pembuatan ecobrick dilakukan sebelum kegiatan menanam 

bunga bersama oleh anggota KKN, perangkat desa, dan anggota Pemberdayaan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK). Respon para perangkat desa dan anggota PKK cukup positif berkenaan dengan 

pemanfaatan limbah plastik menjadi ecobrick ini. 

  

 
Gambar 3. Penyerahan Pot dari Ecobrick Kepada Wali Nagari 
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Evaluasi Hasil Pelaksanaan. Refleksi, dan Perbaikan 

Setelah rencana terselesaikan dengan baik melalui aksi yang nyata, selanjutnya adalah 

tahapan dimana kegiatan refleksi dilakukan yang dari hal tersebut akan terjadi evaluasi serta 

feedback secara menyeluruh. Kegiatan refleksi bertujuan untuk mengidentifikasi apa saja yang 

sidah dilakukan dan yang perlu diperbaiki. Pelaksanaan refleksi dilakukan secara langsung dengan 

metode wawancara pada tokoh masyarakat setempat. 

Pelaksanaan program kerja pembuatan Ecobrick dapat berjalan dengan baik dan lancar, 

melalui wawancara yang dilakukan kepada beberapa tokoh masyarakat program ini mendapatkan 

tanggapan yang positif serta bermanfaat bagi masyarakat desa. Program ini selain dilaksanakan 

untuk kepentingan program kerja KKN namun juga dapat bermanfaat bagi masyarakat sekitar 

dengan cara merangkul masyarakat secara langsung serta memberikan pengetahuan serta ide baru 

bagi masyarakat dalam hal pengelolaan sampah lingkungan sekitar. 

 

KESIMPULAN 

 

Ecobrick merupakan solusi inovatif dalam mengatasi sampah plastik di Indonesia dengan 

melibatkan masyarakat dalam pemadatan sampah plastik ke dalam botol bekas. Selain mengurangi 

limbah, ecobrick memberikan dampak ekonomi melalui peluang usaha mikro berbasis daur ulang. 

Pembuatan ecobrick di Nagari Limau Puruik berhasil dilakukan dan mendapat respon positif dari 

masyarakat terutama para perangkat desa dan anggota PKK. Sebanyak 300 buah ecobrick telah 

dibuat dan kemudian diubah menjadi pot tanaman yang diletakkan di Depan kantor wali nagari 

Limau Puruik 

Meskipun demikian, masih terdapat tantangan yang harus dihadapi, seperti standardisasi 

kualitas, keamanan struktur, dan keterbatasan skala produksi. Dukungan kebijakan dan regulasi 

yang lebih kuat juga diperlukan agar ecobrick dapat diimplementasikan secara lebih luas dan 

berkelanjutan. Secara keseluruhan, ecobrick memiliki potensi besar dalam mengatasi masalah 

lingkungan sekaligus mendukung pemberdayaan ekonomi lokal. 
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